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ABSTRAK 
 
 
Pembacaan Maulid Simtudduror merupakan tradisi yang sudah lama dilaksanakan oleh masyarakat Muslim di berbagai 
daerah sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai medium 
spiritual, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 
Bersifat Rutin Yang Di Adakan Dua Minggu Sekali pada hari Minggu malam senin Jam 20:00 – Selesai oleh pemuda – 
pemuda desa selotambak. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD), penelitian ini menemukan bahwa pembacaan Maulid Simtudduror dapat berfungsi sebagai sarana 
penguatan identitas keagamaan dan sebagai upaya pelestarian tradisi Islam yang kaya akan nilai-nilai moral dan spiritual. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam Upaya memperkuat nilai – nilai kegamaan di Masyarakat. 
 
Kata Kunci: Maulid Simtudduror, Tradisi Keagamaan, Keagamaan 
 
ABSTRACT 
 
The recitation of Maulid Simtudduror is a tradition that has long been carried out by Muslim communities in 
various regions as a form of respect for the Prophet Muhammad. This tradition not only functions as a spiritual 
medium, but also as a means to instill religious values in everyday life. This activity is a routine that is held every 
two weeks on Sunday night at 20:00 - Finish by the youth of Selotambak village. Using qualitative methods and the 
Asset-Based Community Development (ABCD) approach, this study found that the recitation of Maulid Simtudduror 
can function as a means of strengthening religious identity and as an effort to preserve Islamic traditions that are 
rich in moral and spiritual values. This research is expected to contribute to efforts to strengthen religious values in 
the community. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kebiasaan keagamaan yang dilakukan oleh orang Muslim adalah membaca Maulid 

Simtudduror. Ini unik karena syair-syairnya yang memuji dan mendoakan Nabi Muhammad. 

Menurut Mulyono (2019), tradisi ini telah berkembang dalam komunitas Muslim Indonesia dan 
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sekarang merupakan bagian dari perayaan penting dalam kalender Islam. Pembacaan Maulid tidak 

hanya memiliki tujuan ritual, tetapi juga menawarkan nilai-nilai keagamaan yang dapat ditanamkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Di Tengah perkembangan zman yang semakin modern, Banyak tradisi keagamaan mulai 

tergerus oleh budaya populer dan kecanggihan teknologi saat dunia semakin modern. Akibatnya, 

kegiatan keagamaan seperti pembacaan Maulid Simtudduror sangat penting untuk menanamkan 

kembali nilai-nilai keagamaan dalam masyarakat, terutama bagi generasi muda yang lebih mudah 

terpengaruh oleh budaya asing (Suryana, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana tradisi pembacaan Maulid Simtudduror dapat berfungsi sebagai cara untuk menanamkan 

nilai-nilai keagamaan yang relevan dengan kondisi sosial budaya masyarakat modern. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode ABCD. 

 

METODE  
Untuk memperkuat dan mempertahankan tradisi keagamaan yang ada, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif Asset-Based Community Development (ABCD). Metode ini 

memfokuskan pada potensi dan kekuatan yang ada dalam komunitas. Observasi langsung, 

wawancara mendalam dengan tokoh agama, pengurus masjid, dan orang-orang yang terlibat 

langsung dalam pembacaan Maulid Simtudduror adalah semua metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (Dewi & Subekti, 2021). 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi aset-aset yang dimiliki oleh komunitas Muslim 

dalam melaksanakan pembacaan Maulid dengan menggunakan pendekatan ABCD. Fokusnya 

termasuk bagaimana generasi muda memahami arti Maulid Simtudduror, bagaimana masyarakat 

terlibat dalam acara tersebut, dan bagaimana lingkungan sekitar dapat mendukung keberlanjutan 

tradisi ini. Selanjutnya, data yang dikumpulkan diperiksa secara tematik untuk menemukan elemen 

yang mempengaruhi keberhasilan pelestarian tradisi Maulid Simtudduror di masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa hambatan, pembacaan Maulid 

Simtudduror di masyarakat tetap berhasil. Salah satu temuan penting adalah bahwa tradisi ini 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dengan sangat baik kepada generasi muda. Para peserta 

pembacaan Maulid, terutama anak muda, mengatakan bahwa acara tersebut bukan hanya sarana 

untuk mengingat Nabi Muhammad SAW, tetapi juga sarana untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang ajaran Islam, terutama yang berkaitan dengan moralitas dan etika (Azizah, 2020). 

Selain itu, membaca Maulid Simtudduror dapat membantu memperkuat hubungan sosial 

antara anggota masyarakat. Banyak peserta terlibat secara aktif dalam semua aspek persiapan acara, 

mulai dari menyiapkan tempat, mengumpulkan dana, hingga menyelesaikan acara itu sendiri. 
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Keterlibatan ini menunjukkan bahwa aktivitas tersebut memiliki aspek sosial dan spiritual, yang 

dapat memperkuat solidaritas di antara warga masyarakat. 

Melalui pendekatan ABCD, diketahui bahwa dukungan dari tokoh agama, pengurus masjid, 

dan masyarakat setempat yang sangat berdedikasi untuk menjaga keberlanjutan acara adalah faktor 

utama dalam melestarikan tradisi ini. Keberadaan media sosial juga membantu menyebarkan dan 

melestarikan tradisi ini. Pembacaan Maulid Simtudduror dapat lebih mudah diakses oleh masyarakat 

yang lebih luas, baik di tingkat lokal maupun nasional, dengan memanfaatkan platform digital 

(Firmansyah, 2020). 

Dengan membaca Maulid Simtudduror, orang dapat belajar banyak hal baik tentang agama, 

seperti cinta kepada Nabi Muhammad, toleransi antarumat beragama, dan pentingnya perdamaian 

dan ukhuwah Islamiyah. Oleh karena itu, Maulid Simtudduror sangat relevan untuk pendidikan 

agama di era modern, yang seringkali menghadapi masalah seperti kurangnya pemahaman mendalam 

tentang ajaran Islam (Nuraeni & Yul). 

 

 

  

  

 

 
Gambar 1. Saat Pembacaan Simtudduror 

 
 
 
KESIMPULAN 

Sangat jelas bahwa membaca Maulid Simtudduror dapat membantu mempertahankan 

aktivitas keagamaan dan menanamkan nilai-nilai keagamaan, terutama bagi generasi muda. Tradisi ini 

merayakan kelahiran Nabi Muhammad SAW selain memperkuat identitas keagamaan dan sosial di 

tengah perkembangan zaman. Menurut Pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD), tradisi dapat dilestarikan dan dikembangkan dengan memanfaatkan potensi yang ada dalam 

komunitas. Akibatnya, pembacaan Maulid Simtudduror harus didorong untuk terus berlanjut, tidak 

hanya di tingkat lokal tetapi juga di tingkat yang lebih luas untuk membangun jembatan pemahaman 

antar umat beragama.1 
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